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Pergerakan harga token ASIX milik Anang Hermansyah dan Ashanty

JAKARTA, iNews.id - Token kripto ASIX milik musisi Anang Hermansyah dan
Ashanty, mengalami kenaikan harga 59,81 persen, usai mendapat lampu
hijau dari Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti).

Pantauan MNC Portal Indonesia dari data Coinmarketcap Sabtu (12/2/2021),
pukul 12.00 WIB, harga ASIX mencapai 0,00000748 dolar Amerika Serikat (AS)
per keping atau naik 59,81 persen dalam 24 jam terakhir. Volume
perdagangan selama 24 jam terakhir tercatat mencapai 2,31juta dolar AS.

Kenaikan tersebut menambah performa positif ASIX dalam 7 hari terakhir
yang melejit 400 persen, meskipun sempat mendapat peringatan dari
Bappebti.

Sebelumnya, Bappebti sempat mengeluarkan peringatanan bahwa token
ASIX tidak dapat diperdagangkan karena belum terdaftar di lembaga
tersebut.

Namun pada Jumat (11/2/2022), Bappebti mengklarifikasi keabsahan token
ASIX melalui media sosialnya. Menurut akun Twitter @InfoBappebti, ASIX
telah masuk dalam proses pendaftaran.

"Pada hari ini atas inisiatif dari tim token ASIX yang dihadiri Bapak Anang
Hermansyah dan Ibu Ashanty, telah bertemu dengan kami dan akan
berkoordinasi untuk mendaftarkan token ASIX-nya,” tulis Bappebti.

Bappebti menegaskan bahwa sesuai ketentuan Peraturan Bappebti Nomor 7
Tahun 2020 dan Nomor 8 Tahun 2021, token ASIX layak untuk
diperdagangkan dan dipastikan keamanannya.

"Serta untuk pengembangan aset kripto ke depan guna melindungi
masyarakat yang mau berinvestasi di koin/token kripto tersebut,” bunyi
pernyataan Bappebti.
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